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Abstrak

Kualitas keandalan pelayanan energi listrik dapat dilihat dari seberapa sering terjadi pemadaman dan lamanya pemadaman
yang terjadi dalam selang waktu tertentu. Indeks keandalan merupakan ukuran keandalan yang dinyatakan dalam besaran
probabilitas. Evaluasi keandalan konfigurasi radial membutuhkan perhitungan yang cukup rumit dan sangat banyak. Metode
Reliability Network Equivalent Approach (RNEA) digunakan untuk menganalisis keandalan sistem distribusi yang besar dan
kompleks, dengan pendekatan elemen ekuivalen. Rangkaian‘ekuivalen digunakan untuk mengganti bagian jaringan distribusi
dan menyusun kembali sistem distribusi ke dalam bentuk seri dan sederhana. Sebagai sampel dalam penelitian ini diambil
penyulang Bulog, yang merupakan penyulang berkonfigurasi radial. Dari studi keandalan ini didapatkan nilai indeks load
point dan indeks sistem. Untuk mencari nilai indeks 'load point, SAIFI, dan"SAIDL telah dilakukan perhitungan dengan
menggunakan metode RNEA. Hasils studi “menunjukkan, ‘nilai. SAIFI 4penyulang Bulog adalah sebesar 2,126
(padam/pelanggan/tahun), dan nilai SAIDI sebesar 5,220s(jam/pelanggan/tahun).

Kata Kunci: Keandalan, Sistem Distribusi, Metode Reliability Network EkuivalentApproach.

Abstract

The quality of electricity service reliability.can be seen from how often' the duration outages and blackouts that occur
within a certain time interval. Reliability index'is\a measure.of reliabilitylthatis expressed in a probability scale. Evaluation
of reliability of radial configuration requires the calculation is quite complicated and very much. Reliability Network
Equivalent Method Approach (RNEA) is used to analyze.the reliability of the distribution systemis large and complex, with
the equivalent element approach. Equivalent.circuit is used to replace part“ofithe distribution network and distribution
system to recast in the form of the serieswand simple, As the samples in/this study were taken feeder Bulog, which is
configured radial feeders. From this study.of theweliability. indexvaluessobtained-doad point and system indices. To find the
value of the point load index, SAIFI, and, SAIDIcalculations#iave been performed using the RNEA method. The study
shows, Bulog feeder SAIFI value.amounted to 2,126 (otitages+ cuStomer / year), and the yvalue of SAIDI by 5,220 (hours /
customer / year).

Keyword: Reliability, Distribution System, Method ekuivalent Network Reliability Approach

PENDAHULUAN

menambahkan fuse; sectionalizer, atau recloser. Setiap
komponen dalam sistem distribusi mempunyai nilai

Dalam pemakaian daya listrik olech konsumen, wajib ~ keandalan masing-masing, komponen-komponen distribusi

diperlukan adanya sistem distribusi tenaga listrik. Sistem
distribusi merupakan bagian dari sistem tenaga listrik yang
berguna untuk menyalurkan tenaga listrik dari sumber daya
besar sampai menuju ke konsumen. Peran utama dari sistem
distribusi adalah menyalurkan tenaga listrik secara handal
dan terus menerus dari sistem transmisi menuju ke pusat-
pusat beban. Oleh karena itu, dituntut adanya suatu sistem
tenaga listrik yang mempunyai mutu serta kualitas yang
sesuai dengan standart yang telah di tetapkan oleh PT. PLN.

Keandalan sistem distribusi tenaga listrik sangat
dipengaruhi oleh konfigurasi sistem, alat pengaman yang
digunakan beserta sistem proteksinya. Konfigurasi yang
tepat, peralatan yang handal serta pengoperasian sistem yang
otomatis akan memberikan nilai kerja suatu sistem distribusi
yang baik. Salah satu upaya untuk meningkatkan keandalan
suatu sistem distribusi tenaga listrik yaitu dengan
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tersebut akan membentuk suatu sistem distribusi dengan
nilai keandalan total. Gangguan atau kerusakan yang terjadi
dalam sistem distribusi akan sangat mempengaruhi nilai
keandalan sistem distribusi dan juga akan mengakibatkan
pelepasan beban sehingga terjadi pemadaman didalam
sistem distribusi tersebut.

Kebutuhan akan tenaga tenaga listrik dari tahun ke tahun
akan semakin meningkat, hal ini disebabkan karena semakin
meningkatnya taraf hidup masyarakat serta banyaknya
pembangunan di sektor industri dan pariwisata oleh
pemerintah kabupaten Banyuwangi. Untuk saat ini energi
listrik telah menjadi kebutuhan pokok bagi seluruh
konsumen tenaga listrik baik dalam skala besar maupun
skala kecil. Dengan demikian perlu dilakukan studi tentang
perhitungan tingkat keandalan di APJ Banyuwangi untuk
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mengetahui apakah APJ tersebut sudah memberikan
pelayanan yang memuaskan terhadap konsumen.

Dalam tugas akhir ini, analisis yang saya lakukan adalah
analisis keandalan sistem distribusi tenaga listrik 20 kV di
kecamatan Rogojampi dan Banyuwangi Kota, Kabupaten
Banyuwangi, Jawa Timur. Karena pada kecamatan
Rogojampi dalam jangka lima tahun kedepan kebutuhan
akan sumber daya listrik akan terus meningkat, hal ini
disebabkan oleh berkembangnya sektor pariwisata dan
pendidikan yang sangat pesat. Sedangkan di Banyuwangi
Kota sendiri juga mengalami peningkatan pembangunan
perumahan-perumahan dan taman kota serta kantor-kantor
dan pusat perbelanjaan. Indeks-indeks yang saya gunakan
untuk mengetahui tingkat keandalan suatu sistem distribusi
adalah SAIFI (system average interruptions frequency
index), dan SAIDI (System Average Interruption Duration
Index). Ada beberapa teknik analisis yang dapat digunakan
untuk mengevaluasi keandalan sistem distribusi tenaga listrik
20 kV. Salah satunya adalah menggunakan metode RNEA
(Reliability Network Equivalent approach)yaitu* suatu
metode pendekatan ekuivalen keandalan’ japinigan yang
digunakan untuk menganalisis sistem_distribusi radial yang
kompleks dan besar secara sederhana. Prinsip utama metode
ini adalah elemen ekuivalend dapat sdigunakan untuk
mengganti bagian jaringan distribusi dansmenyusun kembali
jaringan sistem distribusi’ yang besar »secara  seri dan
sederhana. Metode ini merupan metode; yang.menggunakan
proses berulang dan berurutan untukmengevaluasi indeks
keandalan per titik beban (individual load point):

METODE PENELITIAN

Stodi Titeratur!

¥
Identifilkkasi dan pengambilan data -

single line diagram

data panjang saluran
data banyak pelanggan
data laju kegagalan

halal Sl

»
| Penyederhanaanjanngan |

l

| éjf'erhitungan dan anahsis

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian
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Penelitian dimulai dengan studi literatur, setelah itu
melakukan penelitian di PT. PLN APJ Banyuwangi selama 1
bulan. Data yang dibutuhkan yaitu tentang single line
diagram, panjang saluran, banyak pelanggan yang ada di
penyulang, dan laju kegagalan selama 1 tahun pada kedua
penyulang. Setelah semua data didapatkan maka dilakukan
penyederhanaan jaringan dengan menghitung indeks
keandalan penyulang cabang. Kemudian menghitung indeks
keandalan penyulang utama. Setelah indeks keandalan dari
penyulang cabang dan penyulang utama diketahui, baru
kemudian menghitung indeks load point, SAIFI dan SAIDI
untuk kemudian dianalisis dan diambil kesimpulan.

HASIL PENELITIAN

Untuk analisis, data-data yang didapat dari PT. PLN APJ
Banyuwangi kemudian diolah dengan metode Reliability
Network Equivalent Approach, dan setelah itu hasilnya akan
dibandingkan dengan hasil yang terjadi di lapangan selama 1
tahun. *wTerdapat 2 kondisi yang diterapakan untuk
menganalisisisistém yaitu sebagai berikut.

L. Metode Reliability Network Equivalent Approach,
yaitu metodeypendekatan yang berdasar pada data
topologi jaringan™ dan komponen penyusun di
jaringan tersebut, yang kemudian diolah dengan
data dari “SPEN. Untuk :standar yang digunakan
adalah SPLN 59 tahun 1985.

Tabel 4.1 SPLN 59 tahun 1985

t (repatr time) 1 (switching time)

komponen ) (indeks kegagalan) (jom) (jam)
SUTM 0.2 gagal'tahun’km 3 0,03
SKBT 0,07 gagal'tahunkm 10 0,03
Trafo distribust 0,005/ unit/tahun 10 0.03
Crreutt breaker  0,004/unit/tahun 10 0.03
Sectionalizer 0.003/unit/tahun 10 0.03
Tie switch 0,003 /vnit/tahun 10 0.03

2. Data nyata yang terjadi di lapangan, yaitu data yang
didapat.dari PLN APJ Banyuwangi mengenai laju
kegagalan di kedua penyulang dengan memasukkan
data-data gangguan yang terjadi selama tahun

2013. Sechingga dapat dibandingkan dengan
perhitungan menggunakan metode RNEA.
Perhitungan Metode RNEA

Perhitungan dimulai dengan menganalisis single line
radial dari kedua penyulang untuk menentukan jumlah
penyulang cabang di kedua penyulang tersebut. Penentuan
penyulang cabang dengan menggunakan parameter letak dari
pemisah (fuse). Jadi pemisah digunakan untuk memisahkan
antara penyulang cabang dengan penyulang utama.

Diambil penyulang bulog yang ada di Banyuwangi
Kota sebagai sampel degan single line sebagai berikut.
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Gambar 4.1 Single line diagram penyulang:Bulog
Menghitung Laju Kegagalan

Indeks kegagalan disimbolkan dengan A, yang
merupakan banyaknya kegagalan yang terjadi selama selang
waktu t1 sampai t2. Perhitungan biasanya dilakukan dalam
selang waktu selama satu tahun. Sehingga hasil yang
diperoleh menunjukan keterandalan sistem dalam selang
waktu satu tahun tersebut. Sedangkan durasi pemadaman
rata-rata dalam selang waktu satu tahun disimbolkan dengan
U, ini merupakan fungsi waktu dari sistem selama sistem
beroperasi.

Untuk mencari nilai indeks kegagalan pada
penyulang Bulog, pertama kita menghitung laju kegagalan
() tiap komponen yang ada didalamnya dengan
memasukkan panjang penghantar yang dikalikan dengan
indeks kegagalan/tahun, baik itu saluran udara ataupun kabel
tanah. Sehingga diperoleh banyaknya pemadaman dalam
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satu tahun pada penyulang Bulog. Setelah itu menghitung
nilai U yang ada pada penyulang Bulog dengan mengalikan
laju kegagalan (M) tiap komponen tersebut dengan waktu
perbaikan yang disimbolkan dengan r.

Tabel 4.2 Panjang penghantar penyulang bulog

banyuwangi kota

Yorponen F'EE;J Tine 43 ]
— Bm line 46 0,0850
line 1 (EBT) o3 lime 47 00620
e DE"" lime 48 0.1627
%“1 D-,?;é line 48 0,1530
—— - line 50 01554
fine 3 0.1216 line 51 0.3284
line § o ling 5 0.043
me e line 53 0.0575
tine 8 0.0414 line 54 0,053
i: _9[:' g‘fl lime 33 0.0680
time 11 03182 Hine 6 .00
line 12 02515 me s 0.0400
lims 13 01217 lina 58 00937
lina .'_1_ I}aé line 58 0.0403
Yine 15 0,0515 “ine 60 0,0552
e g line 61 0.1238
Yine 17 0.1788 tine 61 0.1269
e Pt line 63 0.1097
line 18 0.1656 -ine 54 0.1307
line 20 0,0965 e 63 0.1561
time 21 0.0878 lime 56 0.111%
i 1 00034 line &7 0,1803
Yine 23 0.1193 line 63 0.0581
Yime 24 0.0978 ime 59 0.1567
Jine 15 02401 fime 70 00572
line 26 0.1893 fime 71 0.0607
line 27 0,0673 me - 0.1522
line 28 0,2440 lime 73 0.1223
line 20 0.1156 lime: 74 0.1397
Yine 30 0,0775 line 73 0.2133
Yine 31 0.2082 e 76 0.0157
ling 32 0,0706 me 00602
lime 33 0.0903 line 78 0.0867
line 34 0,086 e 78 0.0513
time 35 0.0667 fine £0 0.0467
lime 36 0.1283 lime £1 0.0704
Yine 37 0.2134 lime £2 0.0582
Yine 38 0,0709 line £3 0.0624
line 30 01718 lime &4 0.0663
lie 40 0,0521 line £3 0.2137
line 41 0,0593 line 26 0.1501
line 42 0,1232 tine &7 0.1167
— Py lime 53 0,1920
lima 44 0277 Jumlah 12,019

Perhitungan pada penyulang cabang 1 penyulang
Bulog sebagai berikut.

Tabel 4.3 Perhitungan A seksi cabang 1 penyulang Bulog

Angka keluar ~ Laju kegagalan A

Komponen L (Km) (fault/year/km) (fault/year)

line 6 0.179 0.2 0.036
line 7 0.117 0.2 0.023
line 8 0.041 0.2 0.008
LP3 0.005 0.005
LP 4 0.005 0,005
Jumlah 0,078

(a). Perhitungan laju kegagalan (A)
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Tabel 4.4 Perhitungan U seksi cabang 1 penyulang Bulog 1P 40 2.090 3867 8081
- - LF 41 2080 3.Ba7 8081
K()lllponell A Ir (Jalll) U LP 42 2{'90 3,36? 2081
line 6 0,036 3 0.108 LP 43 2332 3867 9017
line 7 0,023 3 0,070 LP 44 2,332 3,867 0,017
line 8 0.008 3 0,025 LP 45 2,332 3.867 9017
LP3 0.005 10 0.05 LP4s 2332 3.867 9017
LP 4 0.005 10 0.05 LP 47 2:333 3,363 9.013
junlol 0,305 IPes 2w 3w aom
— ; 80 1
(b). Perhitungan waktu kegagalan (1) LP 50 2,000 3867 8081
LP 51 2.090 3.867 2081
untuk menghitung indeks keandalan load point maka harus LF 32 2.090 3’36: 8,081
; R K . LP 33 2080 3,867 8081
me@perhatlkan letak dari load point Fersebut. Apabila loqd LP 54 2,000 3867 8081
point tersebut terletak pada seksi cabang maka laju LP 35 2,000 3.867 8081
kegagalan penyulang utama harus ditambahkan dengan laju LP 5§ 2,125 3,886 8238
kegagalan ekivalen penyulang cabang letak dari load point LP 57 2,125 3.886 2238
tersebut. LP 58 2,000 3867 2081
) ) § LP 39 2.090 3.867 2081
Tabel 4.5 Laju kegagalan penyulang bulog banyuwangi kota. .« LP &0 2.000 3867 2081
' LP &l 2.090 3.867 2081
T LP 62 2,080 3.8a67 2081
komponen (Eault/year) r u : Fata-rata 2129
LP1 2,090 0,873 1,824
LP2 2,090 0,873 1,824 .
LP3 216? D,ggl 2127 Menghltung Indeks SAIFIdan SAIDI
LP‘: 2.167 U,QEI 2-1? ' Besarnya nilai SAIFTsdan. SAIDI tertera pada uraian
LP3 2.090 0873 1824 tabel sebagai berikut,
LP& 2,090 0,873 1,824 - NPT N
ILP7 2,090 1,33'3 3,614 komponen (fnaltyeas) " U jmipls iy SATFT
Lps 2.0%0 1730 3614 IP1 3030 0873 183 360 6364802 752263
LIPS 2,090 1,730 3614 1P2 2000 0873 1824 282 5142428 589273
LP 10 2,090 1,730 3614 1P3 2167 0981 2127 1 21265 2,167
ILP11 2 000 1,730 34614 IP4 2167 0981 2127 513 1090913 1111.815
i - 5 IP3 2090 04873 1,824 200 364,711 417,924
i? }g g:gg i’:gg ;g;; \ 1P6 2090 04873 1,824 641 1168899 1339446
: ’:‘ - 1P7 2,080 1,730 3614 1 3,614 2,090
LP 14 2,080 1730  3.614 LIP3 2000 1730 3,614 1 3,614 2,090
LP15 2.000 1.730 3.614 1PQ 2080 1,730 1614 386 1395142 806,393
LP1a 2,090 1,730 3614 ra LP 10 2,090 1,730 3,614 70 1337312 773,159
LP17 2090 1.730 3614 A IP11 2080 1,730 3614 138 498781 288 368
i 1 ds 3 b 1o g w1 am o
LP19 2,180 I’EH' 3.956 1P 14 2;090 1,730 3614 78 1366227 789,876
LP 20 2.060 1,730 3,614 LP 15 2000 1730 3614 232 8383531 48470
LP 21 2.000 2434 5,087 LP 16 2,090 1,730 3614 520 1879465  1086,602
LP 22 2 000 2434 5087 P17 2080 1730 3614 291 1051778 608,079
LP 23 2:090 7434 5087 LP18 2,180 1.814 3936 1 3.956 2,180
: ! . - 1P 19 2,180 1,814 31956 340 1344950 741,227
- 34 2,050 3’4'34' E'ﬂgil 1P 20 2080 1,730 1614 186 672,270 388,669
Lp 25 2,080 2434 5087 1P 21 2000 2434 5087 135 686688 282009
LP 26 2.060 2434 5,087 P22 2000 2434 5087 253 1286905 528674
LP27 2.000 2434 3087 LP23 2,000 2434 5087 1 5,087 2,090
LP 28 2090 7434 5087 1P24 2000 2434 5,087 310 1576840 647,782
2 ' ,}’ 5.087 IP25 2090 2434 5,087 1 5,087 2,090
ii 53 32?9 E’;;? éggﬁ LP 26 2090 2434 5087 1 5,087 2,090
= _': : S LP27 2090 2434 5,087 2 10,173 4179
LP 31 2,217 3.BB1 8602 1P 28 2000 2434 5087 361 1836236 754353
LP 32 2217 3,881 £.602 1P 29 2090 2434 5,087 262 1332684 347,480
LP 33 2217 3881 8602 LP30 2217 3881 8602 1 8.602 2017
N e m s
LP 35 2000 3867 8081 LP 33 D17 am sem 2% N0463 554150
LP 36 2.090 3.867 8,081 LP 34 2090 3867 8081 1 8081 2,090
LP 37 2.000 3.867 8081 LFP 335 2000 3867 8081 1 8,081 2,080
LF 38 2,090 3,867 8081 LP 36 2080 3,867 8081 1 8,081 2,000
LP 39 2090 3867 2021 1P 37 2000 3867 BO81 185 1494 969 386,580
- - LP 38 2090 3867 B081 1 £,081 2,090
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LP 39 2090 3867 8081 1 8,081 2,000
LP 40 2000 3867 B081 89 719,201 185,976 y 2,543
LP 41 2000 3867 8081 1 8081 2,09 1T 139
IP 4 2000 3867 8081 55 444450 114929 5 11,942
LP43 2332 3867 9017 55 495953 128 247 7 4 yd 1,604 RNEA
LP44 2332 3867 9017 329 2966703  767.149 = PN
LP45 2332 3867 9017 222 2001848 517651 15 7 e
LP 46 2332 3867 9017 141 1271444 328778 1
LP 47 2332 3867 9017 139 1253409 324115 ’,//
LP 43 2332 3867 9,017 1 9,017 2332 05T
LP49 2000 3867 8081 185 1494969 386,380 0
LP 30 2000 3867 B081 227 1834367 47434 Bulo Rogoiambi
LP 51 2090 3867 8081 289 2335384 603,900 & gojamp
Lr32 209 3867 8081 174 1406079 363594 Gambar 4.4 Grafik perbandingan data laju kegagalan
LP33 2090 3867 8081 1 8,081 2,000
LP 34 2090 3867 8081 1 8,081 2000 Dari grafik diatas dapat diketahui bahwa hasil
LP 33 2000 387 8,081 I 808l 2090 perhitungan dengan menggunakan metode RNEA hasilnya
L b e s8I 838 LB jepih besar dibandingkan data yang ada di PLN, tetapi
1P 57 2135 3886 8258 2 16516 4251 . ) gkan yang LAY, tetapl
LP 5% 2000 3867 8081 1 2081 2000 hasilnya menunjukkan selisih yang tidak terlalu jauh. Ini di
LP 50 2000 3867 8081 204 1648506 426282 karenakan metode RNEA merupakan metode pendekatan
LP 60 2090 3867 8081 196 2391930 618518 dimana setiap komponen-komponennya mempunyai laju
LP 61 2.090 3867 8.081 ! 8.081 _ 2.090 kegagalan.masing-masing, namun diharapkan hasilnya tidak
LP &2 2090 3867 8081 365 2949533 762,711 Wi b
Tumlzh 0708 30671368 20644005 MEMPUINYLGRL! Yang besar.
5,220 2126 3
2,5
Analisis Hasil Perhitungan 2 4
Dari dua penyulang  yang dihitung - indeks ®RNEA
keandalannya, maka didapat nilaiy.indeks / SAIFL pada 13 W TargetPLN
penyulang Bulog sebesar 2,126 gagal/pelanggan/tahun dan 1 - Real PLI
pada penyulang Rogojampi sebesar 2,517 05
gagal/pelanggan/tahun.Ini = disebabkan karena | penyulang
Rogojampi mempunyai panjang saluran'yang lebih panjang 0 1 o
dibandingkan dengan penyulang Bulog Banyuwangi Kota. Bulog Rogojampi

Dan juga penyulang Rogojampi memiliki kemponen yang
lebih kompleks daripada | penyulang Bulog ‘\Banyuwangi
Kota.

Untuk hasil perhitungan beasarnya nilai SAIDI
dengan menggunakan metode RNEA di penyulang.Bulog
adalah sebesar 5,220 jam/pelanggan/tahun, dan dispenyulang
Rogojampi sebesar 6,446 jam/pelanggan/tahun. Hal ini
disebabkan karena penyulang’ Rogojampi mempunyai
section yang lebih banyak dari penyulang Bulog, selain itu
juga penyulang Rogojampi mempunyai cabang-cabang yang
lebih panjang dibandingkan seksi cabang yang“dimiliki
penyulang Bulog.

Metode ini merupakan metode yang digunakan untuk
mempercepat perhitungan keandalan suatu penyulang
sebelum mengetahui data kejadian yang ada di lapangan.
Dan juga hasil perhitungan dari metode ini akan bersifat
tetap selama tidak ada perubahan topologi jaringan dan
jumlah beban.

Perbandingan Hasil Perhitungan

Data hasil perhitungan dengan metode Reliability
Network  Equivalent Approach (RNEA) kemudian
dibandingkan dengan data hasil perhitungan di lapangan
yang di dapat dari PLN area Banyuwangi selama satu tahun,
setelah itu juga akan dibandingkan dengan nilai target PLN
untuk mengetahui tingkat keandalan kedua penyulang.
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Gambar 4.5 Grafik perbandingan SAIFI

Dari__grafik perbandingan SAIFI diatas dapat
simpulkan,_bahwa indeks SAIFI yang ada di PLN saat ini
menunjukkan ~bahwa nilai /SAIFI penyulang Bulog dan
penyulang, Rogojampi lebih kecil dibandingkan dengan
target dari PEN itu sendiri, begitu juga hasil dari perhitungan
denganmetode RNEA' menunjukkan nilai SAIFI di
penyulang «Bulog dan/penyulang Rogojampi lebih kecil
dibandingkan dengan farget dari PLN. Hal ini menunjukkan
bahwa-kedua penyulang tersebut mempunyai frekuensi rata-
rataypemadaman yang kecil selama satu tahun sehingga
dapat dikatakan handal di sisi frekuensi pemadaman selama
rentang waktu satu tahun.

6,93

uuuuu

5635

mRNEA
m target PLN
real PLN
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Gambar 4.6 Grafik perbandingan SAIDI
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Tetapi nilai SAIDI pada grafik diatas menunjukan indeks
SAIDI penyulang Bulog dan penyulang Rogojampi yang ada
di PLN saat ini mempunyai nilai yang lebih besar dari target
PLN itu sendiri. Dan hasil dari perhitungan metode RNEA
juga mempunyai nilai yang lebih besar dari target PLN. Itu
berarti kedua penyulang mempunyai lama pemadaman rata-
rata selama satu tahun yang masih belum memenuhi standar
yang telah ditetapkan. Jadi dapat disimpulkan bahwa
penyulang Bulog dan penyulang Rogojampi belum handal di
sisi lama pemadaman selama satu tahun.

Dalam mengevaluasi nilai indeks keandalan di sisi
pelanggan, SAIFI dan SAIDI tidak dapat dievaluasi secara
terpisah, tetapi harus dievaluasi secara bersama-sama. Jadi
besarnya nilai indeks keandalan SAIFI dan SAIDI harus
memenuhi standar yang telah ditargetkan, agar sebuah
penyulang dapat dikatakan handal. Jika terdapat salah satu
indeks keandalan yang belum memenuhi standar, maka
sebuah penyulang belum dapat dikatakan handal. Dan_dari
analisis yang telah dilakukan pada penyulang Bulog .di
Banyuwangi Kota dan penyulang Rogojampi-hanya
memenuhi standar nilai SAIFI saja dan_belum”memenuhi
standar nilai SAIDI. Jadi dapat disimpulkan bahwa kedua
penyulang belum handal.

KESIMPULAN

Nilai SAIFI dengan perhitungan . RNEA di' penyulang
Bulog yaitu 2,126 padam/pelanggan/tahun.” Dan di
penyulang Rogojampi yaitu 2,517 padam/pelanggan/tahun,
sehingga dapat dikatakan kedua penyulang tersebut handal
karena telah memenuhi| target PLN | 'yaitu “sebesar ' 2,8
padam/pelanggan/tahun.nilai | SAIDI dengan™pethitungan
RNEA di penyulang Bulog yaitu 53220
jam/pelanggan/tahun, dan di penyulang, Regojampis yaitu
6,446 jam/pelanggan/tahun. Jadi kedua penyulang tersebut
dikatakan belum handal karena. masih beltm..memenuhi
target PLN yaitu sebesar 5 jam/pelanggan/tahtin. Indeks
keandalan SAIFI dan SAIDI tidak bisa dianalisis secara
terpisah, jadi penyulang Bulog dan"Penyulang Rogojampi
masih belum dapat dikatakan penyulang yang handal. Nilai
SAIFI bergantung pada panjang saluran yang ada pada suatu
penyulang, yaitu pada penyulang Rogojampi mempunyai
panjang 19,781 Km, sedangkan pada penyulang Bulog yaitu
sebesar 12,109 Km. Nilai SAIDI bergantung pada
banyaknya section dan panjang dari penyulang cabang. Pada
penyulang Bulog mempunyai 4 section dan rata-rata panjang
percabangan sebesar 0,441 Km. Sedangkan pada penyulang
Rogojampi mempunyai 5 section dan rata-rata panjang
percabangan yaitu 1,432 Km.
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